I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak bumi merupakan sumber energi utama yang memegang peranan penting
untuk industri, transportasi dan rumah tangga. Selain itu, minyak bumi juga
merupakan sumber devisa bagi negara. Indonesia adalah salah satu penghasil minyak
bumi terbesar (urutan ke 8 dari Negara penghasil minyak didunia). Produksi sebesar
815,6 ribu barel per hari pada tahun 2017 (Kompas, 2017).
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dengan menyuplai oksigen sehingga mengecam kehidupan biota perairan. Selain itu
komposisi minyak menjadi masalah cukup serius bagi lingkungan Limbah minyak
bumi merupakan B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya) menimbulkan bahaya potensial
bagi manusia dan lingkungan (Nugroho, 2006).

Kawasan perairan Bungus Teluk Kabung padat akan aktivitas antropogenik,
selain itu perairan ini juga merupakan jalur internasional yang potensial timbulkan
ceceran minyak bumi, merupakan sisa bahan bakar pabrik maupun kapal. Adanya

ceceran minyak bumi yang masuk ke perairan dapat berpengaruh negatif terhadap



lingkungan pesisir dan perairan laut terutama kontak langsung dengan organisme
perairan, yang berdampak langsung terhadap kegiatan perikanan pariwisata laut dan
gangguan terhadap lingkungan (Ariani, 2012).

Penanggulangan pencemaran akibat ceceran dan tumpahan minyak solar
diantaranya dapat dilakukan secara kimia, fisika dan biologi. Penanganan secara
fisikka misalnya dengan menggunakan adsorben dan secara kimiawi dengan
menggunakan bahan kimia tambahan, namun cara ini seringkali tidak sempurna dan
menimbulkan permasalahan baru, terutama oleh penambahan bahan kimia. Upaya
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melaporkan tak kurang dari 29 bakteri yang dapat memprodusi biosurfaktan.
Mikroorganisme yang tumbuh dan beradaptasi dengan baik pada lingkungannya
yang sesuai, seperti mikroorganisme yang diperoleh dari reservoir minyak, tanah dan
laut.

Sejauh ini belum ada laporan tentang bakteri penghasil biosurfaktan yang
diperoleh dari ceceran minyak pada kawasan pelabuhan Bungus Teluk Kabung. Oleh

sebab itu dilakukan penelitian ini.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalahnya adalah:
1. Apakah terdapat kelompok bakteri pada air laut tercemar minyak di Kawasan
Pelabuhan Bungus Teluk Kabung?
2. Apakah ditemukan isolat bakteri yang berpotensi dalam menghasilkan
biosurfaktan?
3. Bagaimanakah sumber nutrisi terbaik untuk pertumbuhan bakteri penghasil
Biosurfaktan?

4. Apakah aktivitas biosurfaktan isolat bakteri mampu mengemulsi minyak
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Isolat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam proses

penghasil

bioremediasi tumpahan dan ceceran minyak bumi di lingkungan.



